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ABSTRAK 

 

 

Muhammad Hasanuddin. “Pendapat Asatidz Pesantren Darussalam Terhadap 

Ihdad Wanita Yang Berkarir Sebagai Beauty Model”, Skripsi, Pembimbing: Hj. 

Diana Rahmi, S.Ag., M.H., pada Program Studi Hukum Keluarga Islam (Ahwal 

Syakhshiyyah), Fakultas Syariah, UIN Antasari Banjarmasin, 2026. 

 

Kata Kunci : Beauty model, Ihdad, Pendapat Asatidz, Wanita Karir. 

 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh fenomena meningkatnya peran 

perempuan dalam dunia kerja, termasuk sebagai beauty model, yang pada 

praktiknya sering bersinggungan dengan ketentuan hukum Islam mengenai idah 

dan ihdad. Kondisi ini menimbulkan perdebatan pemahaman terkait kebolehan 

wanita yang sedang menjalani masa ihdad untuk tetap bekerja, khususnya pada 

profesi yang menuntut aktivitas berhias dan tampil di ruang publik. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui pendapat asatidz Pondok Pesantren Darussalam 

terhadap ihdad wanita yang berkarier sebagai beauty model serta mengkaji 

alasan dan dasar hukum yang digunakan dalam menetapkan pendapat tersebut. 

Penelitian ini merupakan penelitian hukum emphiris yang menggunakan 

pendekatan hukum. Data diperoleh melalui wawancara mendalam dengan empat 

orang asatidz Pondok Pesantren Darussalam yang memiliki latar belakang 

keilmuan fikih Mazhab Syafi'i, serta didukung oleh studi kepustakaan terhadap 

Al-Qur'an, hadis, dan kitab-kitab fikih yang relevan. Data yang terkumpul 

dianalisis secara kualitatif dengan metode deskriptif-analitis. 

Hasil penelitian menunjukkan adanya dissenting opinion atau perbedaan 

pendapat di antara para informan terkait tingkat kemutlakan pelaksanaan ihdad. 

Meskipun seluruh informan sepakat bahwa ihdad merupakan kewajiban syariat 

yang bersumber dari Q.S al-Baqarah ayat 234, hadis Nabi Muhammad saw., dan 

ijma’ ulama, mereka berbeda pandangan dalam derajat penerapannya bagi 

beauty model. Sebagian informan memandang aturan ihdad bersifat mutlak dan 

kaku sehingga profesi tersebut harus ditinggalkan sepenuhnya. Namun, sebagian 

informan lainnya memiliki pandangan yang lebih fleksibel dengan memberikan 

kelonggaran dalam kondisi darurat yang nyata. Penelitian ini menyimpulkan 

bahwa perbedaan tingkat kemutlakan tersebut dipengaruhi oleh cara informan 

dalam memadukan antara kewajiban normatif dan kemaslahatan praktis bagi 

wanita pekerja. 
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MOTTO 

 

 

“Hidup bukan hanya tentang bertahan hidup,  

tapi juga memberikan arti hidup.” 

 

(Aisyah Cahyu Cintya) 

 

“Seorang manusia mati bukan karena terhujam peluru, bukan karena penyakit 

akut atau karena meminum racun, manusia akan mati ketika ia mulai dilupakan 

orang lain.” 

 

(Dr. Hiluluk) 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-INDONESIA 
 

 

 

 Th : ط  .A 16 : ا  .1

 Zh : ظ  .B 17 : ب  .2
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1. Vokal 

Vokal dalam bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri 

dari vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

 ¸ــ ـ
A Fathah 

 ´ــ ـ
I Kasrah 

 ــ ـ
U Dhammah 

 

Kata Sandang: Contoh: ( ال  ̧'ر  ´جال) al-rijâl bukan ar-rijâl, ( د'ي  ´وان  al-dîwân(ال ̧ 

bukan ad- dîwân. 

Syidah: Misalnya, kata ( ال   'ض  رْو  ´رة) tidak ditulis adh-dharûrah melainkan 

al-dharûrah, demikian seterusnya. 

Vokal rangkap memiliki ketentuan alih aksara sebagai berikut. 
 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

 Ai a dan i ي   ´ـ

 Au a dan u و   ´ـ

 

2. Vokal Panjang 

Ketentuan alih aksara vokal panjang (mad), yang dalam 

bahasa Arab dilambangkan dengan harakat dan huruf sebagai berikut. 

 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

 Â a dengan topi di atas ا ´ب 

 Î i dengan topi di atas ي ¸ب 

 Û u dengan topi di atas و   ب 
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3. Kata Sandang 

Kata sandang, yang dalam sistem aksara Arab dilambangkan dengan 

huruf, yaitu dialihaksarakan menjadi huruf /l/, baik diikuti huruf syamsiyah 

maupun huruf kamariah. Contoh: al-rijâl bukan ar-rijâl, al-dîwân bukan ad-

dîwân. 

4. Syiddah (Tasydîd) 

Syiddah atau tasydîd yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan sebuah tanda ('ـ) dalam alih aksara ini dilambangkan dengan huruf, 

yaitu dengan menggandakan huruf yang diberi tanda syiddah itu. Akan 

tetapi, hal ini tidak berlaku jika huruf yang menerima tanda syiddah itu 

terletak setelah kata sandang yang diikuti oleh huruf-huruf syamsiyah. 

Misalnya kata (الضرورة) tidak ditulis ad- dharûrah melainkan al-dharûrah, 

demikian seterusnya. 

5. Ta’ marbûthah 

Berkaitan dengan alih aksara ini, jika huruf ta marbûthah terdapat 

pada kata yang berdiri sendiri, maka huruf tersebut dialihaksarakan menjadi 

huruf /h/ 

(lihat contoh 1 di bawah). Hal yang sama juga berlaku jika ta marbûthah 

tersebut diikuti oleh kata sifat (na‘t) (lihat contoh 2). Namun, jika huruf ta 

marbûthah tersebut diikuti kata benda (ism), maka huruf tersebut 

dialihaksarakan menjadi huruf /t/ (lihat contoh 3). 

 

No. Kata Arab Alih Aksara 

ه.طَرِيْ  .1  Tharîqah قَ

مِعَة .2 ََ  Al-Jâmi’ah al-Islâmiyyah الِِسلامِيَّة  الْْْ

 Waẖda al-Wujûd الوُْجُوْد   وَحْدَة  .3
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6. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, 

dalam alih aksara ini huruf kapital tersebut juga digunakan, dengan 

mengikuti ketentuan yang berlaku dalam ejaan Bahasa Indonesia, antara lain 

untuk menuliskan permulaan kalimat, huruf awal nama tempat, nama bulan, 

nama diri, dan lain-lain. Jika nama diri didahului oleh kata sandang, maka 

yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan 

huruf awal atau kata sandangnya. Contoh: al- Ghazali bukan Al-Ghazali, al-

Banjari bukan Al-Banjari. 

Beberapa ketentuan lain dalam Pedoman Umum Ejaan Bahasa Indonesia 

(PUEBI) sebetulnya juga dapat diterapkan dalam alih aksara ini, misalnya 

ketentuan mengenai huruf cetak miring (italic) atau cetak tebal (bold). Jika 

menurut PUEBI, judul buku itu ditulis dengan cetak miring, maka demikian 

halnya dalam alih aksaranya, demikian seterusnya. 

Berkaitan dengan penulisan nama, untuk nama-nama tokoh yang berasal dari 

Nusantara sendiri, disarankan tidak dialihaksarakan meskipun akar katanya 

berasal dari bahasa Arab. Misalnya ditulis Abdussamad al-Palimbani, tidak 

‘Abd al-Samad al-Palimbânî; Nuruddin al-Raniri, tidak Nûr al-Dîn al-Rânîrî. 

7. Cara Penulisan Kata 

Setiap kata, baik kata kerja (fi‘l), kata benda (ism), maupun huruf 

(harf) ditulis secara terpisah. Berikut adalah beberapa contoh alih aksara atas 

kalimat- kalimat dalam Bahasa Arab. 

 

Kata Arab Alih Aksara 

 dzahaba al-ustâdzu تاَذُ   سْ   الْلُ   ذَهَبَ 

رُ   بَتَ .ثَ  َْ ََ جْ  tsabata al-ajru الْ

كة ََ ََ رْ ة   الْ صْرِيَّ  al-ẖarakah al-‘ashriyyah الْعَ
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الل  لَْإِلهََ   أنََّ   أشَْهَدُ   asyhadu an lâ ilâha illa Allâh إِلَّْ

لِح  مَلِك  مَوْلَْنَ   maulânâ Malik al-Shâliẖ الصَّ

ثرُِكُمُ .ي َْ  yu’tsirukum Allâh الل   ؤُ

 al-mazhâhir al-‘aqliyyah الْعَقلِْيَّة   الْمَظاَهِر 

 ’ẖub al-istithlâ الِِسْتِطْلَاع   حُب  

ََ   مِنَ   وْعةَ.الْمَصْنُ   الْمَادَّة ََ -al-mâddah al-mashnû’ah min al وَان .اليْْ

ẖayawân 

َِ   طَرْفُ   tharf al-‘ayni الْعيَْ

 ََ  al-musâhamah الْمُسَاهَةَ

 man salaka tharîqan قًا.طَرِيْ   سَلَكَ   مَنْ 
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